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konsep	 manajemen	 dalam	 menjalankan	 roda	 organisasi,	 khususnya	 organisasi	 GP	 Ansor	 di	
Kabupaten	Sijunjung	ini.	Dengan	adanya	pelatihan	ini	diharapkan	kader	dapat	menjadi	dinamisator	
dan	katalisator	organisasi	Gerakan	Pemuda	(GP)	Ansor	sesuai	dengan	tingkatannya.	Menjalankan	
roda	 organisasi	 sesuai	 dengan	 fungsi	 manajemen,	 yaitu,	 perencanaan,	 pengorganisasian,	
penggerakkan,	 dan	 pengawasan.	 Dengan	 jiwa	 kepemimpinan	 dalam	 satu	 barisan	 yang	 dapat	


























namun	 banyak	 ahli	mengatakan	 bahwa	 definisi	 ini	 sangat	 sederhana.	Masih	 ada	
beberapa	 unsur	 seharusnya	 pentingyang	 menjadi	 bagian	 dari	 esensi	 dasar	
organisasi,	 tetapi	 belum	 terungkap	 dalam	 definisi	 di	 atas.	 Robbins,	 (2000)	
mendefinisikan	organisasi	sebagai	unit	sosial	yang	sengaja	didirikan	untuk	jangka	
waktu	yang	relatif	lama,	beranggotakan	dua	orang	atau	lebih	yang	bekerja	bersama-
sama	 dan	 terkoordinasi,	 mempunyai	 pola	 kerja	 tertentu	 yang	 terstruktur,	 serta	
didirikan	untuk	mencapai	tujuan	yang	telah	ditentukan	sebelumnya.	Cherrington,	
(1989)	menyatakan	 organisasi	 sebagai	 sistem	 sosial	 yang	mempunyai	 pola	 kerja	
teratur	 dan	 didirikan	 oleh	 manusia	 serta	 beranggotakan	 sekelompok	 manusia	
dalam	rangka	mencapai	tujuan.	Sementara	itu,	Richard	Daft,	(1992)	mendefinisikan	
organisasi	 dengan	 memberi	 tekanan	 pada	 karakter	 organisasi,	 dimana	 Daft	
mendefinisikan	 organisasi	 sebagai	 sebuah	 entitas	 sosial	 yang	 berorientasi	 pada	
tujuan	dengan	suatu	sistem	kegiatan	yang	terstruktur	dan	mempunyai	batas-batas	
yang	bisa	teridentifikasi.	
Organisasi	 dapat	 berjalan	 dengan	 baik,	 jika	 komunikasi	 terjalin	 dengan	 baik	
sesama	anggota	dan	pengurus.	Sebesar	apapun	organisasi	tidak	akan	bisa	maju	dan	
berkembang	 jika	 komunikasi	 tidak	 berjalan	 dengan	 baik	 dan	 lancar.	 Valoka	 dan	
Bouradas	 (2005)	 melakukanpenelitian	 tentang	 kebisuan	 organisasi,	 dimanapara	
anggota	 tidak	 berani	 mengatakan	 kebenaran	 karena	 takut	 akan	 apa	 yang	
terjadidimasa	 datang.	 Berbagai	 penelitian	 telah	 mengemukakan	 bagaimana	
mengukur	 kepuasankerja	 dan	 kinerja	 anggota	 tersebut,	 misalnyadari	 dimensi	
Vroom	 (1964),	 Herzberg	 (1968),	 Schneider	 dan	 Alderfer	 (1973),	 Locke	
(1976),Hackman	dan	Oldham	(1976).	Salah	satu	jalan	untuk	mengatasi	semua	ini	
dengan	 saluran	 “komunikasi”.	 Kesimpulannya	 komunikasi	 yang	 baik	 dapat	
meningkatkan	 kepuasan	 pekerjaan	 yang	 nantinya	 akan	 mengoptimalkan	 kinerja	
karyawan	sehingga	tujuan	perusahaan	dapat	tercapai.	Namun	dalam	penelitian	lain,	
Brahmasari	 danSuprayetno	 (2008)	 menunjukkan	 adanya	 pengaruh	 negatif	
signifikan	 antara	 komunikasi	 ke	 atasterhadap	 kepuasan	 kerja.	 Pelaksanaan	
aktivitasmanajerial	 pemimpin	 yang	 dijalankan	 belumtentu	 mempunyai	 dampak	
positif	bagiorganisasi.	
	Dalam	pengelolaan	organisasi	dibutuhkan	manajemen	yang	baik.	Manajemen	
adalah	 ilmu	 dan	 seni	 mengatur	 proses	 pemanfaatan	 sumber	 daya	 manusia	 dan	
sumber-sumber	 lainnya	 secara	 efektif	 dan	 efisien	 untuk	 mencapai	 suatu	 tujuan	
tertentu	(Hasibuan,	2005).	Agar	terciptanya	proses	manajemen	secara	efektif	dan	
efisien	 perlu	 dipahami	 fungsi-fungsi	 manajemen,	 antar;	 perencanaan	 (planning),	
pengorganisasian	 (organizing),	 kepemimpinan	 (leading),	 dan	 pengendalian	
(controlling).	Perancangan	fungsi-fungsi	manajemen	ini	harus	sejalan	dengan	visi-
misi,	dan	keadaan	internal	dan	eksternal	organisasi.		
Akan	 tetapi,	manusia	 bukanlah	makhluk	 yang	 sempurna.	Masing-masing	 diri	
manusiapun	mempunyai	kekurangan	dan	kelebihan.	Indahnya	sebuah	organisasi	itu	
antara	lain,	di	dalamnya	saling	mengisi	dan	melengkapi	antara	pimpinan	dan	yang	
di	 pimpinnya	 antara	 sesama	 anggota	 untuk	 meraih	 cita	 cita	 bersama-sama.	








terbaik.	 Perlu	 untuk	 ditekan	 bahwa	 dalam	 sebuah	 organisasi	 yang	 bergerak	 di	

















	 Para	 peserta	 Pelatihan	 Kepemimpinan	 Dasar	 (PKD)	 GP	 Ansor	 menjadi	
peserta	 dalam	 kegiatan	 sosialisasi	 dan	 pendampingan	 dalam	 penyelenggaraan	
kegiatan	pengabdian	kepada	masyarakat	mendapatkan	penjelasan	tentang	materi	
yang	 disampaikan	 dalam	 bentuk	 hardcopy	 materi	 berupa	 fotocopy	 bahan	materi	
yang	telah	disediakan	terlebih	dahulu	oleh	pemateri.	Setelah	itu,	dijelaskan	dengan	


























ditutup	 dengan	 doa	 agar	 segala	 sesuatu	 dalam	 kegiatan	 ini	 mendapatkan	







	 Pengabdian	 kepada	 masyarakat	 yang	 dilaksanakan	 di	 Kabupaten	
Sijunjungmerupakan	 kegiatan	 yang	 dilakukan	 oleh	 dosen	 dari	 Fakultas	 Ekonomi	
dan	Bisnis	Universitas	Tamansiswa	Padang	dan	Dosen	Prodi	Pendidikan	Ekonomi	



















Dengan	 adanya	 pemberian	materi	 ini,	 para	 peserta	mempunyai	 pemahaman	
yang	sama	tentang	konsep	kepemimpinan	dan	komunikasi.	
2. Membagi	kedalam	beberapa	kelompok	dengan	memberikan	studi	kasus	
Pemateri	 memberikan	 studi	 kasus	 yang	 akan	 mereka	 diskusikan	 dalam	
kelompoknya,	 dengan	 demikian	 akan	 mulai	 terjalin	 komunikasi	 yang	 baik	
diantara	mereka	untuk	mencari	solusi	yang	terbaik	dari	studi	kasus	tersebut.		
3. Diskusi	 hasil	 dari	 pemecahan	 studi	 kasus	 yang	 sudah	 dibuat	 oleh	 	 masing-
masing	kelompok.		
Hasil	 dari	 studi	 kasus	 tersebut	 akan	 diskusikan	 dengan	 seluruh	 peserta	
pelatihan,	apakah	solusi	yang	dibuat	oleh	kelompok	tersebut	sudah	memiliki	
dasar	dan	pemahaman	yang	akan	diterima	secara	bersama-sama.	






















Menurut	De	 Vito	 dalam	 Suharsono	&	Dwiantara,	 (2013),	 Komunikasi	 adalah	
proses	 pengiriman	 dan	 penerimaan	 pesan	 di	 antara	 dua	 orang	 atau	 kelompok	
dengan	orang	dengan	beberapa	efek	dan	beberapa	umpan	balik	seketika.	Sedangkan	
menurut	 Deddy	 Mulyana	 dalam	 Suharsono	 dan	 Dwiantara,	 (2013),	 komunikasi	













Dalam	 suatu	 organisasi,	 komunikasi	 yang	 baik	 sangat	 dibutuhkan,	 agar	
pencapaian		





4.	 Komunikasi	 berperan	 sebagai	 pertimbangan	 dalam	 pengambilan	 keputusan	
dimana	 komunikasi	 memberikan	 informasi	 yang	 diperlukan	 individu	 dan	




Menurut	 Effendi	 (2002)	 proses	 komunikasi	 primer	 dilakukan	 dengan	
menggunakan	simbol.	Simbol	yang	digunakan	 itu	berupa	bahasa,	gesture,	 isyarat,	
gambar	 dan	 warna	 dan	 lainnya	 yang	 secara	 langsung	 dapat	 “menerjemahkan”	
pikiran	 dan	 perasaan	 pemberi	 pesan	 (komunikator).	 Dengan	 kata	 lain,	 dengan	
menggunakan	 simbol	 orang	 (komunikan)	 mampu	 memahami	 isi	 pesan	 yang	
disampaikan	komunikator.	Sedangkan	proses	sekunder	pada	dasarnya	merupakan	
aktivitas	 komunikasi	 yang	 dilakukan	 dengan	 menggunakan	 alat	 bantu	 sekunder	
(kedua)	 yang	 antara	 lain	berupa	 surat,	 telepon,	 faks,	 surat	 kabar,	majalah,	 radio,	
televisi,	film	dan	sebagainya.	Proses	komunikasi	primer	dipandang	lebih	efisien	dan	
efektif	 dalam	 menyampaikan	 pesan	 yang	 bersifat	 persuasif	 (nasihat,	 larangan,	
ajakan	dan	sebagainya).	Sedangkan	proses	sekunder	akan	lebih	efisien	dan	efektif	
untuk	menyebarkan	pesan-pesan	yang	bersifat	informatif,	misalnya	pengumuman	
atau	 pemberitahuan	 sesuatu	 yang	 bersifat	 massal	 (untuk	 khalayak	 banyak),	
berbagai	 berita	 misalnya	 situasi	 perekonomian,	 politik,	 sosial	 di	 Indonesia	 yang	
ditujukan	untuk	masyarakat	Indonesia	(Suharsono	dan	Dwiantara,	2013).	













dan	 stakeholder	 pada	 dasarnya	 mempunyai	 kepentinganatas	 keberhasilan	 dan	
kelangasungan	 dari	 Organisasi	 GP	 Ansor	 ini.	 Sering	 terdapat	 pandangan	 yang	




Komunikasi	 dapat	 meningkatkan	 kepuasankerja	 dari	 para	 anggota	 dan	
pengurus	 yang	 tergabung	 dalam	 Ansor.Hubungan	 baik	 antara	 pengurus	 dan	
anggota,adanya	 umpan	 balik,	 iklim	 komunikasi	 yangmendukung	 serta	 perspektif	
organisasi	 yangterarah	 dapat	 menambah	 kepuasan	 kerja	 anggota	 dan	 pengurus	
lebih	optimal.	Komunikasi	yang	baik	membuat	anggota	dan	pengurus	merasa	puas	
dengan	adanya	perankomunikasi	yang	efekftif	dan	perhatian	dari	organisasi	Ansor.	
Komunikasi	 yang	 efektif	 dapat	 terwujud	 maka	 akan	 membuat	 produktifitas	
anggota	 dan	 pengurus	 akan	 semakin	 tinggi.Dengan	 komunikasi	 yang	 efektif	
karyawantidak	 akan	 mengalami	 kebingungan	 dalammelaksanakan	 kegiatan	
organisasi	yang	dibuat	oleh	ansordapat	dihasilkan	dengan	baik.	 Jika	anggota	dan	
pengurus	merasadilibatkan	dengan	adanya	komunikasi	duaarah	yang	 terstruktur	




fungsi-fungsi	manajemen.	 Keberhasilan	 seorang	 pemimpin	 dalam	 kepemimpinan	
sebuah	organisasi	sangat	ditentukan	bagaimana	mereka	memformulasikan	sebuah	
fungsi-fungsi	 manajemen	 untuk	 mengambarkan	 langkah-langkah	 operasional	
dalam	mencapai	tujuan	bersama-sama	para	anggotanya.	Fungsi-fungsi	manajemen	
yang	dimaksud	terdiri	dari;	perencanaan	(planning),	pengorganisasian	(organizing),	
kepemimpinan	 (leading),	 dan	 pengendalian	 (controlling).	 Perancangan	 fungsi-
fungsi	 manajemen	 ini	 harus	 sejalan	 dengan	 visi-misi,	 dan	 keadaan	 internal	 dan	
eksternal	organisasi.		
Selanjutnya	 dengan	 berjalannya	 proses	 operasional	 organisasi,	 pemimpin	
berfungsi	untuk	menjaga	kekompakan	berkerjasama	antar	individu,	kelompok,	dan	
bidang,	 harus	 dapat	 memahami	 berbagai	 karakter	 atau	 tingkat	 kematangan	
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